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ABSTRAK 

Latar  Belakang:  Skizofrenia  merupakan  gangguan  jiwa  berat  yang  

mempengaruhi  cara  berpikir,  berkomunikasi,  merasakan,  dan  menunjukkan  

emosi  penderitanya.  Salah  satu  gejala  utama  yang  paling  sering  muncul  adalah  

halusinasi  pendengaran.  Menurut  WHO  (2022),  sekitar  24  juta  orang  dewasa  

di  dunia  mengalami  gangguan  jiwa.  Di  Indonesia,  prevalensi  skizofrenia  

mencapai  315.621  orang  (Riskesdas,  2023),  sementara  di  Kabupaten  

Trenggalek  tercatat  1.010  kasus  gangguan  jiwa.  Pada  tahun  2023,  sebanyak  

80  dari  117  pasien  yang  dirawat  di  Ruang  Nusa  Indah  RSUD  dr.  Soedomo  

Trenggalek  didiagnosis  skizofrenia.  Halusinasi  yang  tidak  segera  ditangani  

dapat  menimbulkan  dampak  serius  seperti  perilaku  kekerasan,  risiko  bunuh  

diri,  dan  gangguan  interaksi  sosial.  Tujuan:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  

melakukan  asuhan  keperawatan  secara  komprehensif  pada  klien  skizofrenia  

kooperatif  dengan  gangguan  halusinasi  pendengaran,  meliputi  pengkajian,  

perumusan  diagnosis,  perencanaan,  implementasi,  serta  evaluasi  keperawatan  

di  Ruang  Nusa  Indah  RSUD  dr.  Soedomo  Trenggalek.  Metode  Penelitian:  

Penelitian  ini  menggunakan  desain  deskriptif  kualitatif  dengan  pendekatan  

studi  kasus.  Partisipan  adalah  klien  skizofrenia  dengan  halusinasi  pendengaran  

yang  bersifat  kooperatif.  Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  wawancara,  

observasi,  dan  studi  dokumentasi.  Penelitian  dilaksanakan  di  Ruang  Nusa  

Indah  RSUD  dr.  Soedomo  Trenggalek  dengan  memperhatikan  prinsip  etika  

penelitian,  yaitu  informed  consent,  anonymity,  dan  confidentiality.  Hasil  

Penelitian:  Masalah  keperawatan  yang  muncul  yaitu  gangguan  persepsi  sensori  

halusinasi  pendengaran.  Intevensi  disusun  berdasarkan  teori  dari  studi  

keperawatan  dan  sumber  buku  Keliat.  Implementasi  dilaksanakan  menggunakan  

strategi  komunikasi  dan  pelaksanaan  SP  1-  SP  5.  Evaluasi  SP  1  –  SP  5  

tercapai..  Kesimpulan:  Hasil  penelitian  ini  diharapkan  mampu  menambah  

informasi  tentang  skizofrenia  dengan  gangguan  persepsi  sensori  halusinasi  

pendengaran,  meningkatkan  mutu  pelayanan  pendidikan  keperawatan,  serta  

menjadi  referensi  bagi  institusi,  klien,  lahan  penelitian,  dan  peneliti  selanjutnya  

dalam  pemberian  asuhan  keperawatan  yang  optimal. 
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